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Abstrak

Program Kampus Mengajar merupakan implementasi dari Merdeka Mengajar Kampus Merdeka. Program ini dapat
diikuti oleh seluruh mahasiswa di Indonesia di bawah naungan Kemdikbud RI. Melalui program ini mahasiswa dapat
mengembangkan kreativitas serta kepemimpinan dengan terjun langsung ke sekolah penempatan masing-masing.
Program Kampus Mengajar UPT SMP Negeri 5 Takalar memiliki tujuan untuk membuat pembelajaran yang efektif,
pembuatan tracing study, dan membuat absensi perpustakaan. Metode pelaksanaan pada pengabdian meliputi persiapan;
pelaksanaan dan evaluasi dan analisis hasil. Selama 4 bulan berlangsungnya Program Kampus Mengajar, mahasiswa
dapat menyelesaikan program dengan respons positif dari pihak sekolah yang didapatkan melalui evaluasi pada akhir
program.

Kata kunci: mahasiswa; kampus mengajar; pembelajaran tatap muka

Abstract

The Kampus Mengajar Program is the implementation of Merdeka Belajar Kampus Merdeka Program which can be
followed by all Indonesian undergraduate students under The Ministry of Education, Culture, Research, and
Technology of Indonesia. Through this program, undergraduate students can develop creativity and leadership by
getting involved directly into the placement schools. The Kampus Mengajar Program of UPT SMP Negeri 5 Takalar
aims to give the students and the entire school a different environment after 2 years of online learning. Methods of
Community Service include preparation; conducting activities, evaluation; and analysis of results. During the 4 months
following the program, the students completed teaching activities, assisted administration of schools, assisted in
technological adaptation. Positive results are obtained by students and school residents because it can provide a
different learning atmosphere than usual.

Keywords: students; kampus mengajar; face-to-face learning
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Pendahuluan

Pelaksanaan pembelajaran pada seluruh jenjang diminta untuk beradaptasi dengan pandemi covid-
19. Proses jalannya Pendidikan juga berbeda dari biasanya. Pada awalnya membiasakan untuk berhadapan
langsung dengan siswa dan guru namun harus berubah dengan sistem daring melalui media jaringan yang
tersedia. Pada tahun 2020 wabah covid-19 masih melanda di Indonesia sehingga seluruh aspek Pendidikan
harus berjalan secara daring guna mengurangi klaster covid-19 (Siahaan, 2020; Syahrani, 2022). Namun
semakin berjalannya waktu, kasus positif pasien covid-19 di Indonesia semakin menurun dan beberapa
kebijakan mulai dilonggarkan. Pemerintah mulai mengizinkan kepada setiap instansi untuk melaksanakan
kegiatan pembelajaran tatap muka terbatas (PTM) dengan menyesuaikan kondisi kenaikan covid-19 di
daerah masing masing (Auliya, 2021; Sudarsana, 2020). Permasalahan beragam yang dihadapi guru dalam
menyusun media pembelajaran, terutama pada masa pandemi Covid-19 (Sarkity, 2021).

Menurut Anugrah (2021) program kampus mengajar dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa
untuk berkolaborasi dalam berbagai bidang keilmuan untuk memecahkan masalah yang dihadapinya.
Kampus mengajar merupakan salah satu program dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia untuk memberikan ruang kepada mahasiswa untuk belajar dan berdampak kepada sekolah yang
berada di daerah 3T (Terdepan, Terpencil, dan Tertinggal) ataupun memiliki akreditasi yang rendah bahkan
belum terakreditasi. Ini merupakan salah satu implementasi program Merdeka Belajar Kampus Merdeka
yang diusung oleh Nadiem Makarim.

Pembelajaran dalam jaringan (daring) yang dilakukan oleh siswa pada tahun ajaran sebelumnya
memberikan dampak negatif kepada siswa. Siswa menjadi individualis dan kurang siap untuk menerima
materi yang diberikan oleh guru secara langsung. Afni (2021) mengatakan dampak negatif dari pembelajaran
daring adalah kurang serius peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, pemberian tugas dari
guru terkadang dianggap beban oleh peserta didik serta kurangnya koneksi jaringan pada daerah tertentu
(Kurniawan, 2022; Wardhani, 2020). Guru dituntut untuk membuat sebuah pembelajaran menjadi
menyenangkan dan menarik minat siswa untuk belajar dan menerima materi yang diberikan. Selain itu,
Sukitman (2020) mengatakan bahwa guru harus dapat beradaptasi dengan pembelajaran digital agar dapat
memfasilitasi kegiatan belajar mengajar peserta didik. Pembelajaran yang efektif belum sepenuhnya
dilaksanakan oleh pendidik (Mubarok, 2021; Prihatin, 2021; Siki, 2019). Hal ini sama seperti yang ada di
SMP 5 Takalar, pendidik belum sepenuhnya melaksanakan pengajaran dengan efektif. Salah satunya ialah
dengan mengadaptasi teknologi untuk media pembelajaran.

Program ini dapat dikatakan sebagai pengabdian kepada masyarakat pada bidang pendidikan.
Menurut Kementrian Pendidikan Tinggi, Kebudayaan (2021), pengabdian kepada masyarakat implementasi
terhadap penggunaan teknologi tepat guna atau bahan ajar yang relevan dengan masalah yang dihadai
masyarakat. Sebelumnya pada tahun 2020 dan 2021 terdapat program yaitu Kampus mengajar Angkatan
Perintis, 1, dan 2. Mahasiswa pada Angkatan sebelumnya ditugaskan pada domisili yang mereka pilih dan
tidak ada yang keluar pulau. Sekarang Program ini sudah memasuki Angkatan ke3 dan mahasiswa
ditugaskan di luar pulau dan tidak pada domisili masing masing. Tujuannya, agar mahasiswa dapat lebih
belajar serta bedampak pada kebudayaan baru yang mereka jalani di penugasan masing masing. Program
kampus mengajar sendiri memiliki tujuan bukan sekadar memberikan pengalaman berbeda di dalam kelas.
Tetapi juga memberikan dampak terhadap teknologi tepat guna dalam bentuk bantuan adaptasi teknologi.
Selain itu, memberikan bantuan administrasi juga tujuan dari program kampus mengajar.

Rosita (2021) menjelaskan bahwa program kampus mengajar memberikan repon positif terhadap
kegiatan belajar mengajar siswa di sekolah. Pelaksanaan program kampus mengajar memberikan
pengalaman kepada mahasiswa untuk mengasah jiwa kepemimpinan serta karakter dan pengalaman belajar.
Anwar (2021) mengatakan bahwa melalui program ini, mahasiswa memiliki tanggung jawab untuk

memberikan perubahan kepada sekolah tujuan dalam pembelajaran, administrasi dan adaptasi teknologi.
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Metode

Kegiatan Kampus Mengajar ini dilakukan secara langsung di SMP 5 Takalar Sulawesi Selatan.
Sasaran dari kegiatan Kampus mengajar bukan hanya peserta didik, tetap juga guru SMP 5 Takalar. Metode
yang digunakan dalam pelaksanaan Kampus Mengajar ini ialah tindakan langsung di lapangan dengan
harapan memberikan perubahan terhadap aktivitas belajar mengajar siswa di SMP 5 Takalar.

Kegiatan ini diikuti oleh 2 mahasiswa dan 1 dosen pendamping. Program ini dilaksanakan untuk
memberikan kesan belajar yang baru setelah 2 tahun menjalani pembelajaran daring. Selanjutnya, mahasiswa
juga melakukan kegiatan adaptasi teknologi tepat guna dalam pembelajaran ataupun administrasi sekolah.

Pada akhir kegiatan Kampus Mengajar dilakukan evaluasi dengan menggunakan google form yang
diberikan kepada siswa serta guru. Evaluasi digunakan untuk menganalisis kepuasan terhadap program kerja
yang dilaksanakan oleh mahasiswa Kampus Mengajar. Kegiatan ini dilaksanan dengan 3 tahapan pengabdian
pada tabel di bawah ini;

Tabel 1.

Tahapan Pelaksanaan

Tahap Kegiatan

1. Pembekalan, dilakukan oleh panitia kepada mahasiswa dan dosen pendamping
lapangan untuk memberikan modal kepada mahasiswa dan DPL Mengenai
Program Kampus Mengajar serta harapan yang diinginkan dalam program ini.

2. Mengurus surat tugas, dilakukan pada saat masa setelah pembekalan yang
dihadiri oleh DPL dan beberapa mahasiswa Program Kampus Mengajar dengan
mengajukan surat tugas kepada Dinas Pendidikan Kabupaten Takalar

3. Penerjurnan, mahasiswa diberangkatkan dari daerah asal mereka menuju
penempatan sekolah masing masing dengan menggunakan akomodasi yang telah
disediakan panitia.

4. Observasi, dilakukan ketika mahasiswa telah tiba di sekolah penempatan
mahasiswa untuk merancangn program yang akan dilaksanakan pada pengabdian
yang akan dilakukan.

1. Membantu mengajar, membantu guru mata pelajaran untuk mengajar di dalam
kelas sesuai dengna RPP yang ada dan cara pengajaran yang berbeda serta
menarik perhatian siswa; bermain quizizz dengan siswa.

2. Bantuan administasi, membantu mempersiapkan ujian sekolah: pelaksanaan
penilaian akhir tahun siswa; mempersiapkan buku tahunan siswa

3. Adaptasi teknologi, membantu dalam penerapan teknologi terbarukan; memasang
router; presensi digital perpustakaan

1. Mahasiswa menyebarkan link google form kepada warga sekolah untuk
menganalisis hasil program kerja yang dilaksanakan oleh mahasiswa.

Tahap 1 (Persiapan)

Tahap 2 (Pelaksanaan &
Evaluasi)

Tahap 3 (Analisis Hasil)

Hasil dan Pembahasan
Kegiatan program Kampus Mengajar di UPT SMP Negeri 5 Takalar berjalan dari tanggal 24 Maret
hingga 28 Juni 2022. Kegiatan ini diikuti oleh 2 orang mahasiswa dan 1 Dosen Pendamping Lapangan. Pada
kegiatan penerimaan mahasiswa di sekolah tanggal 24 Maret, Kepala Sekolah memberikan sambutan dengan
respons yang positif dengan datangnya mahasiswa Kampus Mengajar Angkatan 3. Penerimaan mahasiwa
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dihadiri oleh Kepala Sekolah beserta dewan guru UPT SMP Negeri 5 Takalar, DPL dan Kabid GTK
Kabupaten Takalar.

Gambar 1 Kegiatan penerimaan mahasiswa

Harapan dari kepala sekolah, program kerja yang akan berjalan dapat dilaksanakan dengan baik dan
sesuai dengan rencana. Selain itu, kepala sekolah juga berharap mahasiswa dapat memberikan suasana
belajar yang berbeda dan inovasi dalam pembelajaran. Adapun program kerja yang terlaksana yaitu;

Membantu Mengajar

Mahasiswa membantu mengajar IPS di kelas dengan membawakan materi sesuai dengan RPP yang
telah dibuat oleh guru matapelajaran sebelumnya. Dalam mengajar, terlebih dahulu memberikan materi yang
ada di dalam buku sebagai stimulus awal siswa agar dapat menerima materi dengan baik. Setelahnya, siswa
akan menerima materi dengan mengajukan pertanyaan kepada guru.

Kegiatan belajar mengajar dilakukan selama 3 kali dalam 1 minggu yang terdiri atas kelas 7A dan
8B. Pembelajaran bukan hanya sekadar memberikan materi dengan metode ceramah. Tetapi juga
menggunakan metode yang dapat menarik minat peserta didik untuk belajar. Selain itu, di sela-sela
pembelajaran juga terdapat kegiatan ice breaking agar pembelajaran tidak terkesan membosankan. Ice
breaking dapat memberikan perasaan senang bagi siswa (Hasibuan, 2014; Indrawati, 2022; Muslimin, 2019).
Hal ini dilakukan agar siswa tidak tegang pada saat pembelajaran sehingga dapat menerima materi dengan
baik. Kemudian pada akhir sesi pembelajaran, siswa diminta untuk berdiri kemudian menyanyikan lagu
wajib nasional yang juga menjadi bagian dari implementasi Pendidikan karakter. Dalam lagu wajib nasional
terdapat unsur sejarah sehingga dapat menjadi salah satu cara penguatan nilai dan karakter nasionalisme pada
siswa (Ratih, 2020; Sugara, 2018).
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Gambar 2. Membantu pelaksanaan pembelajaran

Pada kegiatan pembelajaran memberikan dampak yang signifikan. Siswa merasakan suasana
belajar yang berbeda daripada biasanya. Mereka antusias untuk mengikuti pelajaran yang saya ikuti
walaupun beberapa siswa ada yang kurang partisipasi untuk masuk ke dalam kelas. Perbedaan belajar yang
mereka rasakan adalah ketika saya meminta siswa untuk menyanyikan lagu wajib nasional pada akhir
pembelajaran dan mengajak siswa untuk membersihkan ruangan kelas. Selain itu, hadirnya mahasiswa di
tengah-tengah mereka juga memberikan semangat kepada siswa untuk melanjutkan pendidikan yang lebih
tinggi.

Tabel 2

Hasil Angket Siswa

Kriteria Persentase (%0)
Sangat Setuju 86%
Setuju 8%
Tidak Setuju 3%
Sangat Tidak Setuju 3%

Berdasarkan keterangan pada tabel 2, sebanyak 86% siswa sangat setuju dengan pembelajaran
menggunakan quizizz. Di sini siswa merasa antusias ketika diberikan soal melalui quizizz. Siswa akan
antusias untuk belajar dan mengikuti pembelajaran ketika diberikan hal baru salah satunya quizizz (Amany,
2020; Sitorus, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode ini efektif
untuk siswa.

Bantuan Administasi

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan, untuk saat ini pihak UPT SMP 5 Negeri
Takalar belum memiliki buku alumni. Buku alumni digunakan untuk memproleh data mengenai softfkills
yang dimiliki oleh lulusan UPT SMP 5 Negeri Takalar. Pelaksananaanya menggunakan Google Form yang
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terdiri dari beberaia pertanyaan yang mendukung dan nantinya disebar kepada alumni dan hasilnya diberikan
dan diolah oleh pihak sekolah.

Gambar 3. Form penelusuran alumni

Form penelusuran alumni belum disebarkan oleh pihak sekolah karena menunggu tahun ajaran baru
yang akan berlangsung. Namun, beberapa guru memberikan respons positif terhadap penelusuran data
alumni ini. Anggapan mereka ialah mempermudah untuk melacak hasil lulusan siswa UPT SMP Negeri 5
Takalar.

Adaptasi teknologi

Pada kegiatan ini, mahasiswa memberikan fasilitas untuk perpustakaan yang di mana saat ini absensi
yang digunakan masih manual dan berantakan. Yang dilakukan mahasiswa adalah membuat absensi digital
menggunakan Google Form dan QR Code yang nantinya dapat diisi oleh siswa. Untuk melihat hasilnya,
petugas perustakaan dapat melihat pada halaman administrator Google Form. Petugas dapat melihat secara
realtime data pada Google Form.

nOUs ~
fede o @

dapat scan b
atau memasukkan Hnk yang sudah tertera

Nantinya pengguna akan masuk ke dalam
form yang tefah dibuat dan mengisi form
tersebut,

Jika sudah, data akan tersimpan dl halaman
google spreadshet dana akan terfihat
secara realtime

Gambar 4. Protoype presensi digital

Presensi yang ada saat ini masih manual dan berantakan. Dengan adanya presensi digital ini dapat
memberikan perubahan di perpustakaan menjadi lebih rapih dan mudah dilihat oleh petugas perpustakaan.
Badii’ah (2022) mengatakan bahwa digitalisasi pada perpustakaan memudahkan petugas dalam melihat dan
memperbarui buku ataupun bacaan di perpustakaan secara realtime. Selain itu, beberapa sekolah yang
meniru presensi digital ini untuk diterapkan di sekolah mereka.
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Kepuasan terhadap program

Program Kampus Mengajar yang jalankan oleh mahasiswa selama 4 bulan membawakan
perubahan bagi seluruh warga sekolah. Bagi guru, program ini sangat baik untuk perubahan yang lebih di
sekolah mereka dari segala aspek.
Tabel 3

Kepuasan terhadap Program

Kriteria Persentase (%)
Sangat Puas 92%
Puas 7%
Tidak Puas 1%
Sangat Tidak Puas 1%

Berdasarkan data di atas 92% guru sangat puas dengan kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa
program Kampus Mengajar. Hal tersebut menunjukkan bahwa seluruh kegiatan program Kampus Mengajar
berjalan dengan baik. Selain itu, mahasiswa juga memberikan dampak kepada mahasiswa melalui program
adaptasi teknologi dan bantuan administrasi. Sejalan seperti yang dikatakan oleh (Rosita, 2021) bahwa
program kampus mengajar sangat memberikan dampak positif terhadap sekolah.

Simpulan
Seluruh program Kampus Mengajar yang dilaksanakan mahasiswa berjalan sesuai dengan tujuan
yang buat oleh mahasiswa. Pihak sekolah memberikan respons positif terhadap pencapaian program Kampus
Mengajar di SMP 5 Takalar. Hal ini menujukan bahwa Kampus Mengajar memberikan manfaat bagi siswa
dan guru dalam meningkatkan kualitas sekolah.

Saran
Mahasiswa Program Kampus Mengajar mempersiapkan dan memperhatikan secara saksama materi
pembelakan yang diberikan agar pada saat penerjunan tidak terjasi kebingungan. Selain itu, mahasiswa juga
mempersiapkan program Kerja bersama tim maupun individu. Diskusi bersama kelompok juga dibutuhkan
agar pelaksanaan program dapat berjalan sesuai dengna rencana.

Ucapan Terima kasih
Penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang terkait dalam program Kampus
Mengajar karena telah memberikan dukungan kepada mahasiswa untuk melaksanakan program ini dengan
baik. Dalam pelaksanaan Kegiatan “Kampus Mengajar Angkatan 3” penulis mengalami banyak sekali
hambatan yang di mana penulis harus bertahan hidup pada kebudayaan yang baruu dan banyaknya kearifan
lokal yang belum pernah dirasakan sebelumnya.
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